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Abstract

To find out whether there is an influence of the work environment and work
stress on employee performance. The method used is the Quantitative
Descriptive method. The population in this study were 61 employees of PT
Zurich Insurance Group Tangerang. The sampling technique used was non-
probability sampling. The sampling method used saturated sampling of 61
respondents. Data analysis used regression analysis, correlation coefficient
analysis, determination coefficient analysis and hypothesis testing. The results
of this study are that the Work Environment (X1) and Work Stress (X2) have a
positive and significant effect on Employee Performance (Y) with the regression
equation Y = 7.831 + 0.277X1 + 0.552X2. The coefficient of determination is
50.2. Partial hypothesis testing obtained the t-count value Hypothesis Test
obtained the t-count value> t table or (6.827> 1.671) strengthened by Sig 0.000
<0.05, Thus Ho is rejected and HI is accepted. This shows that the Work
Environment affects Employee Performance at PT Zurich Insurance Group
Tangerang. Job Stress obtained that the t count value > t table or (6.827 >
1.671) with a significance of 0.000 < 0.05, then rejecting HO and accepting H2,
this indicates that Job Stress affects employee performance at PT Zurich
Insurance Group Tangerang. Hypothesis testing obtained F count values > F
table or (29.275 > 3.156) so that rejecting Ho and accepting Ha. This indicates
that at PT Zurich Insurance Group Tangerang, Work Environment (X1) and
Job Stress (X2) have the same effect on Employee Performance. Thus, the third
hypothesis is accepted.

Keywords: Work Environment, Work Stress, Employee Performance

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.
Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
PT Zurich Insurance Group Tangerang sebanyak 61 Karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah

Abstrak

non-probability sampling. Metode pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sebanyak 61

responden. Analisis data menggunakan analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja(X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 7,831 +
0,277X1 + 0,552X2. Koefisien determinasi sebesar 50,2. Uji hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung
Uji Hipotrsis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,827 > 1,671) diperkuat dengan Sig 0,000 < 0,05, Dengan
demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan Pada PT Zurich Insurance Group Tangerang. Stres Kerja diperoleh bahwa nilai
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thitung > ttabel atau (6,827 > 1,671) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka menolak HO dan menerima H2,
hal ini menunjukkan bahwa Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT Zurich Insurance
Group Tangerang. Uji hipotesis diperoleh nilai nilai Fhitung > Ftabel atau (29,275 > 3,156) sehingga
menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa pada PT Zurich Insurance Group Tangerang,
Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang sama terhadap Kinerja Karyawan.
Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan Pra Survei beberapa karyawan PT Zurich
Insurance Group Tangerang terkait tentang Lingkungan kerja pada PT Zurich Insurance Group
Tangerang.

Dari infromasi yang di peroleh dari beberapa karyawan pada Kantor Cabang PT Zurich
Insurance Group Tangerang disebutkan bahwa, Lingkungan kerja yang kurang baik seperti rekan
kerja yang saling menjatuhkan satu sama lain sehingga menimbulkan stres kerja sehingga kinerja
karyawan menurun. PT Zurich Insurance Group Tangerang sangat membutuhkan kinerja karyawan
yang tinggi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, karena dengan memiliki tanggung jawab
yang tinggi, tujuan yang realitas, rencana kerja yang menyeluruh, berani mengambil resiko yang
dihadapi, maka produktivitas perusahaan akan meningkat, oleh karna itu salah satunya adalah
dengan meminimalisir stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta kondusif.

Berikut data penyebab rendahnya kinerja Karyawan pada PT Zurich Insurance Group
Tangerang. Lingkungan kerja terkadang menyebabkan turunya kinerja karyawan dikarenakan
fasilitas serta kerja sama tim yang kurang baik hal ini dapat merugikan Perusahaan dan
mengakibatkan ketidakpuasan karyawan. Dalam hal ini dapat dilihat dari tabel 1.1 dibawah

Tabel 1.1
Pra Survei Lingkungan Kerja
PT Zurich Insurance Group Tangeran

1. | Lingkungan | Fasilitas 5 15 0 0 0 20
kenja fisik kerja

Keamanan 2 18 0 ] 4] 20
Buang 5 13 2 0 0 20
kerja
Bangunan 5 15 0 0 0 20
tempat
kenja
2 | Lingkungan | Hubungan 1 17
kerja non rekan kerja
fisik setinglat
Hubungan 4] 7 7 2 0 20
karyawan
dengan
atasan
Sumber : Hasil Pra-Survey Karvawan PT Zurich Insurance Group Tangerang

g™ ]
—
o

20

Berdasarkan hasil Pra Survei tentang lingkungan kerja yang telah di berikan kepada 30
responden pada tabel 1.2 di atas mendapatkan hasil jawaban dari lingkungan kerja fisik pada
indikator “fasilitas kerja” sangat baik 7, baik 15, dan kurang baik 8. Pada “keamanan” baik 20,
kurang baik 10. Pada “ruang kerja” sangat baik 5, baik 23, kurang baik 2. Pada “bangunan kerja”
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sangat baik 7, baik 15, kurang baik 8. Dan dari lingkungan kerja non fisik pada indikator “hubungan
rekan kerja setingkat” sangat baik 1, baik 17, kurang baik 11, tidak baik 1. Dan pada hubungan
“karyawan dengan atasan” sangat baik 6, baik 15, kurang baik 7, tidak baik 2.

Tabel 1.2
Pra Survei Stres Kerja
PT Zurich Insurance Group Tangeran

1. Stres Jumlah 7 13 0 0 0 20
organisasi | pekerjaan
Kesulitan 9 11 8 0 0 20
pekerjaan
Tuntutan dan | 19 1 0 0 0 20
tekanan atasan
2. Stres Permasalahan 5 15 [V 0 0 20
mdiviu keluarga
Permasalahan 10 10 0 0 0 20
keuangan

Sumber : Hasil Pra-Survey Karvawan PT Zurich Insurance Group Tangerang

Berdasarkan hasil Pra Survei pada stres kerja PT Zurich Insurance Group Tangerang yang
diberikan kepada 30 responden bahwa stres organisasi berpengaruh terhadap stres kerja dalam hal
ini terlihat pada bagian “Jumlah pekerjaan” 17 sangat setuju, dan 13 setuju. “kesulitan pekerjaan”
7 sangat setuju, 15 setuju, 8 kurang setuju. Pada bagian “tuntutan dan tekanan atasan” 19 sangat
setuju, 11 setuju. Selanjutnya Pra Survei pada stres individu “Permasalahan keluarga” 5 sangat
setuju, 19 setuju, 6 kurang setuju. “Permasalahan keuangan” 10 sangat setuju, dan 20 setuju

Tabel 1.3
Data Kinerja Karyawan

PT Zurich Insurance Group Tangerang
Tahun 2022-2024

Kualitas

1| Reria 100 90 100 91 100 91
Kuantitas

2 Kesia 100 88 100 90 100 90
Pelaksanaan

3 100 93 100 92 100 93
Tugas

4 | Tangsung 100 91 100 95 100 89
Jawah

5 | Inisiatif 100 89 100 91 100 90

6 | KefjaSama | 100 93 100 95 100 87
Rata-Rata 91 92 20

Sumber: PT Zurich Insurance Group Tangerang 2025

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa dalam 3 (tiga) tahun terakhir terjadi fluktuasi
atau tidak stabil pada kinerja karyawan PT Zurich Insurance Group Tangerang secara rata-rata dari
presentase sebesar 91% ditahun 2022, mengalami kenaikan sebesar 92% ditahun 2023 dan
mengalami penurunan sebesar 90% ditahun 2024.
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KAJIAN PUSTAKA
1. Lingkungan Kerja
menurut Ahyari (2015: 124) menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan suatu
lingkungan di mana para karyawan tersebut bekerja yang di dalamnya terdapat unsu kondisi di
mana karyawan tersebut bekerja. ngan bahkan gairah kerja yang menjadi faktor penurunan
kinerja karyawan

2. Stres Kerja
Menurut Mangkunegara (2017:92) memberikan definisi bahwa: “Stres sebagai suatu
keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. Keadaan tertekan tersebut secara umum
merupakan kondisi yang memiliki karakteristik bahwa tuntutan lingkungan melebihi
kemampuan individu untuk meresponnya. Lingkungan tidak berarti hanya lingkungan fisik
saja, tetapi juga lingkungan sosial. Lingkungan seperti ini juga terdapat dalam organisasi kerja
sebagai tempat setiap anggota organisasi atau karyawan menggunakan sebagai besar waktunya
dalam kehidupan sehari-hari”.
3. Kinerja
Budiasa (2021:15) “kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai hasil pekerjaan baik secara kualitas dan kuantitas,
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019: 8) “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
No Kuisioner r hitung 1 tabel Keputusan

1 | Tingkat pencahayaan yang ada di 0.857 0.252 walid
Perusahaan tidak menyilaukan

2 | Penerangan yang diberikan pada 0.860 0.252 walid
ruangan sudah merasa cukup

3 | Design ruangan kerja memberikan rasa 0.864 0.252 walid
privasi dalam aktifitas lingkungan kerja

4 | Warna yvang digunakan pada ruangan 0.851 0,252 vahid
kerja tidak mengganggu aktifitas kerja

5 | Suhu udara di ruangan sudah cukup 0.887 0252 valid
baik untuk menumang aktifitas bekerja

6 | Ventilasi ruangan kerja berfungsi 0.875 0.252 walid
dengan baik

7 | muangan ber ac sudah terjaga kualitas 0.874 0.252 walid
udaranya

8 | Tingkat kebisingan kantor dari lalu 0.896 0.252 walid
lintas sudah cukup hening

9 | Tingkat kebisingan di setiap ruangan 0,902 0.252 walid
kerja tidak mengganggu aktifitas kerja

10 | Saya dapat berkonsentrasi dengan baik 0.883 0,252 valid
meskipun ada suara disekitar

Sumber - Data Diolah, 2025

4627



*
JICN: Jurnal [mtelek dam Cendikiawan Nusamtars l’ *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 2 No: 3, Juni — Juli 2025 V
E-ISSN : 3046-4560 '

Berdasarkan data tabel di atas, variabel Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai rhitung >
rtabel (0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Stres Kerja (X2)
No Kuisioner rhitung | rtabel | Keputusan
1 | Sava sering menemwu kesulitan pada saat bekerja 0,732 0,252 valid
Saya merasa Pimpinan kurang memberikan

2 | arahan perbaikan ketika Karyawan melakukan 0709 0,252 valid
kesalzhan kerja
3 | Saya merasa pekerjaan saya terlalu padat 0,694 0,252 valid
4 Saya merasa keleluasaan dalam bekerja sangat 0.693 0252 valid
terbatas
5 E:;E:I?haan memberikan pekerjaan vang tidak 0,746 0252 valid
6 Tugas pekerjaan vang diberikan melebihi 0,708 0252 valid
kemampuan
Saya merasa sering kali pekerjaan vang saya " T
7 terima tidak adil 0,723 0,252 valid
3 Saya merasa tugas pekerjaan vang diberikan 0,708 0.252 valid

tidak sesuai dengan peran karvawan
9 | Saya senng diminta bekenja diluar waktu bekerja 0.690 0,252 vahid
10 Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan 0,499 0.252 valid
melebihi batas

Sumber - Data Diclah, 2025

Berdasarkan data tabel di atas, variabel Stres Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel
(0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data peneliti.
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karvawan (Y)

No Kuisioner f hitung | rtabel | Keputusan
Sava mampu menvelesaikan tugas sesuai - .
dengan target vang telah ditentukan 0,800 | 0.232 valid
Kualitas pekerjaan yang sava hasilkan

2 | selalu memenuhi standar vang ditetapkan 0,781 0,252 valid
perusahaan.
Sava sering mengambil inisiatif untuk

3 | menyelesaikan masalah yvang muncul di 0,812 0,252 valid
tempat kerja.

4 Sava dapat dengan mudah beradaptasi 0,822 0.252 valid

dengan perubahan dalam lingkungan kerja.
. | Sava selalu berusaha bekerja sama dengan
rekan kerja untuk mencapa tujuan tim.
Sava mampu menyelesaikan lebih banyak
6 | tugas dibandingkan dengan rekan kerja 0,731 0,252 valid
lainnva.

DPekerjaan saya jarang memerlukan revisi
7 | karena kualitas yang sava hasilkan sudah 0,785 0,252 valid
baik.

Sava sering memberikan ide atau saran
vang bermanfaat bagi tim atau perusahaan.
Sava merasa nyaman dengan perubahan

9 | prosedur atau teknologi baru di tempat 0,819 0,252 valid
kenja.

Sava merasa dihargai dalam tim karena
10 | kontribusi saya dalam bekerja sama 0,680 0,252 valid
mencapai tujuan bersama.
Sumber - Data Diolah, 2025

0,813 0,252 vahd

0,807 0,252 vahd
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung >
rtabel (0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independent dan Dependent

Lingkungan Kerja X1 0,966 0.6 valid
Stres Kenja X2 0,879 0.6 vald
Kinerja karyawan Y 0,931 0.6 valid

Swmber : hasil output SPSS 25 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Linkungan
Kerja (X1), Stres Kerja (X2) dan kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,60

. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test
IUnstandardiz

ed Residual

I 61
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 547131512

Most Extreme Differences  Absolute 084
FPositive 058

Megative -.094

Test Statistic 0949
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4

Sumber : hasil output SP55 25 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,200 > 0,050. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal

Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana residual
variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti arah garis
diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan SPSS
Versi 25 seperti pada gambar dibawah ini
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

10

os|

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
Grafik P-Plot Hasil Uji Normalitas

Gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik
yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Multikolinieritas dengan Collinearity Statistic Coefficientsa
Coefficients”
Standadized
Unstandardized Coafficients Coaflicients Collinaarnty Statistics
Modal B std Error 8ata t Sig Tolgrance Vi
1 {Constant) 7.83 3.906 2.005 050
Lingkungan Kerja 277 104 313 2,666 010 622 1.608
Stres Kerja 552 137 472 4016 000 622 1.608

a. Dependent Vaniable: Kinerja Karyawan

Sumber : hasil output SPSS 25 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance
variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,622 dan Stres Kerja sebesar 0,622, dimana kedua nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Lingkungan Kerja
sebesar 1,608 serta Stres kerja sebesar 1,608 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas
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¢. Uji Autokorelasi

Tabel 4.15
Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Waston (DW test)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 709° 502 485 5 565 1,735

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Stres Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
tidak menunjukkan adanya autokorelasi. Hal ini terbukti dengan nilai Durbin-Watson
sebesar 1,735, yang berada dalam rentang antara 1,550 hingga 2,460

d. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Rank Glejser Coefficientsa

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2.714 2109 1.287 203
Lingkungan Kerja -.095 056 -274 -1.704 094
Stres Kerja 142 074 309 1.918 060

a. Depandent Variable: Abs_RES

Swmber - Hasil Output SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel konflik
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, glejser test model pada variabel Lingkungan
Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,094 dan Stres Kerja (X2) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,060 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan
demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehinggan

model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian
Scatterplot

Dependent Variable: Abs_RES

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil output SPSS 25 (2024)

Gambar 4.3

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik Scatter Plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu, dengan demikian tidak
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terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak
dipakai

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4.19
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 7.831 3,906 2.005 050
Lingkungan Kerja 277 104 313 2666 010
Stres Kearja 552 137 472 4.016 000

a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Output SPSS 25 (2024)

Hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 7,831
+0,277X1 + 0,552X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut

a. Nilai konstanta sebesar 7,831 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) dan stres
kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar
7,831 point.

b. Nilai lingkungan kerja (X1) sebesar 0,277 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel stres kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,277 point.

c. Nilai stres kerja (X2) sebesar 0,522 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel lingkungan kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel stres kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,522 point

4. Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4.23
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (X1)
dan Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 709? A02 485 5.565

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan Kerja
h. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil output SPS8 25 (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,709
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60-0,799 artinya variabel lingkungan kerja dan
stres kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan
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5. Uji Koefisiensi Determinasi

Tabel 4.26
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja
(X1) dan Stres Kerja (X2) Terhadap Kinerja karyvawan (Y)

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 J0g® &02 A85 5565

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan Kerja

b. DependentWariahle: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil output SPES 25 (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,502 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 50,2% sedangkan sisanya sebesar (100-50,2%) = 49,8%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji Hipotesis

Tabel 4.27
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficients
Model B Std. Error Beata t Sig
1 {Constant) 18.593 3185 5.838 .000
Lingkungan Kerja 533 092 603 5810 000

a. Dapendent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil output SPSS 25 (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,810 >
1,671). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Zurich
Insurance Group Tangerang, Hipotesis pertama diterima.
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Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Stres Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stl. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 59.220 4.066 2.268 027
Stres Kerja JIT a14 664 6.827 .0oo

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil outpui SPSS 25 (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,827 >
1,671). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Stres kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Zurich Insurance Group

Tangerang, Hipotesis kedua diterima
Tabel 4.29
Hasil Hipotesis (Uji F) Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y) Secara Simultan

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Sguare F Sia.
1 Fegrezsion 1813.1249 2 Y06.564 29275 .ooo®
Fesidual 1796117 58 30.968
Total 3609.246 G0

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Lingkungan Kerja

Sumber: Hasil outpui SPS5 25 (2023)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (29,275
> 3,156) hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan Pada PT Zurich Insurance Group Tangerang, hipotesis ketiga diterima.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh dari Lingkungan kerja

dan Stres kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Zurich Insurance Group Tangerang.
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan telah dilakukan pengujian analisis regresi linear
berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,593 + 0,584X1. Nilai Koefisien Korelasi sebesar
0,696 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar
0,484 yang termasuk dalam kategori “sedang”. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan kerja memiliki tingkat pengaruh yang sedang secara parsial terhadap variabel
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kinerja karyawan yaitu sebesar 48,4%, sedangkan sisanya sebesar (100-48,4%) = 51,6%
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 12,638 > ttabel
1,671. Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan secara parsial antara Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Zurich Insurance Group Tangerang, Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu.

2. Berdasarkan hasil penelitian, Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan persamaan regresi Y = 9,220 + 0,777X2. Nilai Koefisien Korelasi sebesar 0, 664 artinya
terdapat hubungan yang kuat antara variabel Stres kerja terhadap kinerja karyawan, nilai
determinasi sebesar 0, 441 yang termasuk dalam kategori “sedang”. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Stres kerja memiliki tingkat pengaruh yang sedang secara parsial terhadap
variabel kinerja karyawan yaitu sebesar 44,1%, sedangkan sisanya sebesar (100-44,1%) =
55,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 6,827>
ttabel 1,671. Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima, artinya artinya terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial antara Stres kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Zurich Insurance Group Tangerang, Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu

3. Berdasarkan hasil penelitian, Lingkungan kerja dan Stres kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,831 + 0,552X1 +
0,277X2. Nilai Koefisien Korelasi sebesar 0,709 artinya variabel Lingkungan kerja dan Stres
kerja mempunyai tingkat hubungan yang Kuat terhadap Kinerja Karyawan. Nilai determinasi
sebesar 0.502 atau 50,2% dan berdasarkan hasil uji f diperoleh nilai Fhitung 29,275 > Ftabel
3,15 Maka HO ditolak dan H3 diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan
antara Lingkungan kerja dan Stres kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Zurich Insurance
Group Tangerang, Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu.
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